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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 

maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola asuh yang orang tua terapkan kepada anaknya ada yang 

menerapkan pola asuh otoriter dan pola asuh demokratis. Pola 

asuh otoriter terjadi pada responden EN dan pola asuh 

demokratis terjadi pada responden UU, AA, FA dan KE. 

2. Hambatan-hambatan yang dialami orang tua dalam mengasuh 

anak sindrom down meliputi hambatan komunikasi, hambatan 

sosialisasi dan hambatan perilaku. Dari ketiga hambatan 

tersebut hambatan komunikasi dan hambatan perilaku yang 

paling banyak dialami orang tua yang memiliki anak sindrom 

down.  

3. Hasil kegiatan penerapan logoterapi pada orang tua yang 

memiliki anak sindrom down semuanya mengalami 

perubahan yang signifikan, akan tetapi yang lebih terlihat 

adalah responden EN dan KO. Dari tahap awal hingga akhir 
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pertemuan kedua responden mengalami banyak perubahan, 

terutama responden KO mampu mengajak berkomunikasi dan 

mulai mengalami perubahan jika sang anak melakukan hal 

positif konseli memberikan ciuman kepada anaknya dan 

memberikan acungan jempol kepada anaknya. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran, diantara lain: 

1. Untuk Orang Tua Anak Sindrom Down 

Diharapkan agar lebih bisa memahami apa yang melatar 

belakangi hambatan yang terjadi dalam mengasuh anak 

sindrom down. Memberikan pendidikan disekolah agar anak 

merasakan pendidikan seperti anak  normal. Orang tua harus 

sering berkumpul dengan sesama orang tua yang memiliki 

anak sindrom down guna untuk saling menasehati dan 

menyemangati, sebab dengan berbagi orang tua bisa 

mendapatkan terapi untuk mengobati hati atas kondisi 

anaknya.  
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2. Untuk Mahasiswa dan Peneliti Selanjutnya 

Bagi para mahasiswa semoga skripsi ini menjadi khazanah 

dan pembelajaran khususnya bagi orang tua yang memiliki 

anak sindrom down. Dan bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

mengembangkan penelitian sindrom down kearah yang lebih 

sempurna. 

3. Untuk Jurusan Bimbingan Konseling Islam 

Untuk jurusan diharapkan saat materi perkuliahan teori-teori 

yang ada dibimbingan konseling islam harus lebih jelas 

memberikan penjelasan dan contoh dari masing-masing teori 

serta jurusan harus lebih sering memberikan tugas praktek 

konseling dilapangan. 

 


